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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Problematika keluarga yang dialami jama’ah Majelis 

Taklim Al-Irsyad di desa Kedungsuren kecamatan 

Kaliwungu Selatan kabupaten Kendal meliputi problem 

agama, psikologis, kesehatan, komunikasi, ekonomi, 

dan sosial  dapat mengakibatkan rusaknya hubungan di 

dalam keluarga. 

2. Upaya yang dilakukan pembimbing agama yakni KH. 

Tsamroni Izza dalam membentuk keluarga sakinah 

pada jama’ah Majelis Taklim Al-Irsyad di desa 

Kedungsuren kecamatan Kaliwungu Selatan kabupaten 

Kendal adalah dengan melibatkan semua anggota 

keluarga dan menyesuaikan tuntunan ajaran agama 

Islam dengan memperhatikan problem yang dialami 

jama’ah. Upaya yang dilakukan  menjadi solusi dari 

problem keluarga jama’ah yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan 

pengamalan ilmu agama sehingga para jama’ah mampu 

mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam 
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kehidupan keluarganya, dengan begitu keluarga 

sakinah dapat terbentuk. 

3. Analisis upaya pembentukan keluarga sakinah di 

Majelis Taklim Al-Irsyad desa Kedungsuren kecamatan 

Kaliwungu Selatan kabupaten Kendal difokuskan pada 

fungsi dan metode bimbingan dan konseling islami.  

1) Fungsi bimbingan dan konseling keluarga islami 

dilihat dari fungsi dilakukannya upaya pembentukan 

keluarga sakinah di Majelis Taklim Al-Irsyad desa 

Kedungsuren kecamatan Kaliwungu kabupaten 

Kendal memiliki kesesuaian dalam mencegah 

timbulnya permasalahan di dalam keluarga, 

mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam 

kehidupan keluarga, mempertahankan keadaan 

keluarga yang sudah baik dan meningkatkannya agar 

menjadi lebih baik. 

2) Metode bimbingan dan konseling keluarga islami 

dilihat dari metode yang diterapkan oleh 

pembimbing agama yakni KH. Tsamroni Izza dalam 

upaya membentuk keluarga sakinah di Majelis 

Taklim Al-Irsyad desa Kedungsuren kecamatan 

Kaliwungu Selatan kabupaten Kendal menggunakan 

metode elektif yaitu pembimbing atau konselor 
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agama terkadang bersikap aktif dan lebih banyak 

melakukan pengarahan atau terkesan otoriter, namun 

terkadang bersikap pasif, lebih banyak 

mendengarkan, dan menyerahkan keputusan kepada 

klien. Dilihat dari segi komunikasi, metode yang 

sesuai dengan yang diterapkan oleh pembimbing 

agama yakni KH. Tsamroni Izza dalam upaya 

membentuk keluarga sakinah di Majelis Taklim Al-

Irsyad desa Kedungsuren kecamatan Kaliwungu 

Selatan kabupaten Kendal yaitu metode langsung 

karena proses bimbingan dan konseling 

dilaksanakan secara langsung dan harus saling 

bertemu atau bertatap muka. 

B. Saran 

Dengan mempertimbangkan proses penelitian dan 

hasil penelitian, maka penulis menyampaikan beberapa 

saran berikut : 

1. Bagi Majelis Taklim Al-Irsyad 

Memaksimalkan kualitas pelayanan dan kuantitas 

waktu dalam menangani problem keluarga jama’ah 

serta melakukan tindakan lanjut agar terjadinya 

perubahan ke dalam situasi atau kondisi yang lebih baik 
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selama dan setelah dilakukannya kegiatan bimbingan 

atau konseling. 

2. Bagi Jama’ah Majelis Taklim Al-Irsyad 

Semua anggota keluarga dilibatkan untuk mengikuti 

semua kegiatan bimbingan atau konseling karena 

dengan dasar agama yang baik akan terbentuk menjadi 

keluarga yang sakinah.   

3. Bagi Masyarakat Desa Kedungsuren 

Masyarakat hendaknya menyadari pentingnya 

pengetahuan ilmu agama terhadap bangunan kehidupan 

berumah tangga dan bermasyarakat.   

 

C. Penutup 

Puji syukur Alḥamdulillāh dengan limpahan rahmat 

dan hidayah dari Allah Swt dan ṣhalawat  serta salam 

selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Maka 

dengan berkah itu semua penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Sebagai manusia biasa, penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa dalam penulisan dan pembahasan 

skripsi ini, masih banyak kekurangan, baik dari sisi 

bahasa, penulisan, pengkajian, sistematika, pembahasan 

maupun analisisnya. Oleh karena itu, terbuka ruang untuk 

melakukan penelitian mengenai hal tersebut di atas. Hasil 
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penelitian ini tidaklah mutlak kebenarannya, masih ada 

kemungkinan terjadi perubahan hasil temuan mengingat 

objek kajian dari penelitian ini adalah  masyarakat yang 

mempunyai ciri khas selalu berubah. Saran dan kritik yang 

konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini sangat penulis 

harapkan. Semoga skripsi ini memberikan manfaat untuk 

penulis khususnya dan bagi pembaca umumnya. Amin.  

 


